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Abstract 

It cannot be denied that the contribution of Islam (Syariah) and Muslim thought is very large 

to the continuity and development of legal thought. The purpose of this paper is to find out 

how the origin of sharia exists, then what are the results of conventional ijtihad products and 

contemporary ijtihad and which reasons are more obligatory to obey between Fikih and 

Codification. The research uses a qualitative method. While the approach used in this 

research is a normative-historical approach. The findings produced in this study are that in 

Indonesia, one of the legal systems in force is Islamic law. In the Islamic legal system, there 

are types of Islamic legal thought products in Indonesia, which include: fiqh thought 

products, fatwas, tafsir, court decisions (Jurisprudence), and legal thought products 

(codification) and the results of the Supreme Court plenary meeting, should be enforced and 

enforced honestly and fairly. Then the products of Islamic legal thought that have been 

institutionalized and obeyed by the Indonesian people are Fiqh, Tafsir, Fatwa, Jurisprudence 

and Legislation. The process of the birth of these four things cannot be separated from the 

development of the dynamics of community life from time to time in collaboration with 

Indonesian conditions.  

Keywords: Contemporary Ijtihad, Conventional Ijtihad, Syariah 
 

Abstrak 

Tidak bisa dipungkiri bahwa kontribusi Islam (Syariah) dan pemikiran umat Islam sangat 

besar terhadap keberlangsungan dan perkembangan pemikiran hukum. Tujuan dari tulisan 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana asal usul syariah itu ada, kemudian apa saja hasil 

produk ijtihad konvensional dan ijtihad kontemporer serta alasan mana yang lebih wajib 

untuk dipatuhi antara Fikih dan Kodifikasi. Penelitian menggunakan metode kualitatif. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normative-

historis. Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini, bahwa di Indonesia, salah satu sistem 

hukum yang berlaku adalah hukum Islam. Dalam sistem hukum Islam tersebut di dalamnya 

terdapat jenis-jenis produk pemikiran hukum Islam di Indonesia, yang meliputi: produk 

pemikiran fikih, fatwa, tafsir, keputusan pengadilan (Yurisprudensi), dan produk pemikiran 

undang-undang (kodifikasi) dan hasil rapat pleno MA, kiranya dapat diberlakukan dan 

ditegakkan secara jujur dan adil. Kemudian produk pemikiran hukum Islam yang sudah 

melembaga dan dipatuhi oleh masyarakat Indonesia adalah Fiqih, Tafsir, Fatwa, 
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Yurisprudensi dan Perundang-Undangan. Proses lahirnya keempat hal tersebut tidak lepas 

dari perkembangan dinamika kehidupan masyarakat dari masa ke masa yang berkolaborasi 

dengan kondisi ke Indonesiaan.  

Kata Kunci: Ijtihad Kontemporer, Ijtihad Konvensional, Syariah  

 

 

Pendahuluan 

Di Indonesia tidak bisa dipungkiri bahwa kontribusi Islam (Syariah) dan pemikiran 

umat Islam sangat besar terhadap kelangsungan dan perkembangan pemikiran hukum. 

Hukum Islam merupakan hukum yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis, yang kemudian 

berkembang menjadi sebuah produk pemikiran hukum. Produk pemikiran hukum tersebut 

menghasilkan materi-materi hukum berdasarkan kebutuhan masyarakat. Kemudian dibentuk 

dan diformasi dalam sebuah konsep untuk dilaksanakan dan ditaati sebagai hasil dari produk 

pemikiran hukum (Supardin, 2017:224). Maka salah satu tugas para intelektual muslim di 

seluruh dunia ialah memikirkan bagaimana menerjemahkan nilai-nilai Islam ke dalam 

perangkat nyata kehidupan modern yang terus berubah ini (Nurcholish,
 
t.t:10). 

Urmat Islam dihadapkan pada tantangan urnturk mernjawab perrtanyaan terntang di mana 

posisi Islam dalam kerhidurpan moderrn, serrta bernturk Islam yang bagaimana yang haru rs 

ditampilkan dalam mernghadapi moderrnisasi (Hasbi, 1997:532). Aturran-aturran yang 

merrurpakan hasil dari produrk permikiran hurkurm Islam, apabila ditinjaur dari serjarah sosial 

hurkurm Islam, maka turmburh dan berrkermbang serjak zaman Nabi Murhammad saw. sampai 

serkarang, hingga kini berrlakur di Indonersia. Akan tertapi serjarah sosial hurkurm Islam ini 

murncurl di durnia Barat pada akhir abad ker-20, kertika hurkurm Islam (fikih) itur diburkurkan 

dalam berrbagai literraturr dan mernampilkan potrertnya yang urturh (Supardin, 2017:225). Adanya 

permburkuran hurkurm Islam terrserburt, urmat Islam dapat merngertahuri serjarah perrturmburhan dan 

perrkermbangan hurkurm Islam murlai dari zaman Nabi Murhammad saw. sampai zaman moderrn 

ini terrmasurk zaman rerformasi di Indonersia. 

Jika masyarakat masih terrurs mernerrurs berrpergang kerpada perndapat urlama terrdahurlu r 

dalam mermandang hasil ijtihad merrerka, adalah ijtihad yang tidak bolerh diursik-ursik serdikit 

jurga, ternturlah golongan ini merngherndaki kerislaman itur berrangsurr-angsurr hilang dalam 

masyarakat (Hasbi, 1997:551). Hal yang diperrlurkan pada erra moderrn ini adalah derngan 

mermandang pintur ijtihad terrburka dan tertap terrburka, para urlama diturnturt urnturk merlakurkan 

urpaya rerkonstrurksi terrhadap khasanah hurkurm Islam sercara inovatif. Terrmasurk yang curku rp 
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pernting adalah urpaya para urlama terrserburt urnturk sercara terrurs mernerrurs merlakurkan ijtihad 

dibidang fiqih sercara bernar dan dapat diperrtanggurng-jawabkan. Serbab kajian soal ijtihad akan 

serlalur merngingat kerdurdurkan dan furngsi ijtihad dalam yurrisprurdernsi Islam yang tidak bisa 

dipisahkan produrk-produrk fiqih, apakah itur berrfurngsi serbagai purrifikasi ataur rerakturalisasi 

(Yusuf, 2000:8).  

Kerlerbihan dari pernurlisan artikerl merngernai syariah serbagai hasil produrk ijtihad 

konvernsional dan ijtihad kontermporerr ini, bahwa derngan mermbahas ijtihad konvernsional 

surpaya dapat mermberrikan permahaman merndalam terntang perrkermbangan hurkurm syariah dari 

masa lalur hingga masa serkarang. Derngan mernggaburngkan ijtihad konvernsional dan 

kontermporerr ini bias mermberrikan analisis yang lerbih mernye rlurrurh terrurtama dalam konterks 

kerkayaan interlerktural dalam tradisi Islam, jurga dapat merlihat perrbandingan bagaimana hurku rm 

syariah ditafsirkan dan diterrapkan dalam berrbagai konterks waktur yang berrberda dan 

mermperrkaya wawasan terntang plurralitas permikiran dan hurkurm syariah. Kerkurrangan pada 

pernurlisan artikerl ini karerna masih terrbatas olerh kurrangnya data dalam permbahasan, jadi 

mermurngkinkan dapat terrjadi kercernderrurngan urnturk lerbih condong ker salah satur bernturk ijtihad, 

baik itur konvernsional ataur kontermporerr.  

Turlisan ini merncoba mernjerlaskan alasan alasan mana yang le rbih wajib urnturk dipatu rhi 

antara Fikih dan Kodifikasi. Derngan dermikian, ijtihad zaman moderrn harurslah merngarah 

kerpada masalah-masalah yang barur dan problermatika kerkinian, urnturk merncari solursi masalah 

terrserburt mernurrurt Al-Qurr’an dan Surnnah. Layak kiranya urnturk merninjaur kermbali ijtihad 

zaman dahurlur, agar ijtihad terrserburt dapat layak kermbali di zaman serkarang, atau r 

sertidaktidaknya ijtihad terrserburt tidak mernganggurr sia-sia, mernurrurt porsi problermatika 

kerkinian. Ijtihad yang di derngurng-derngurngkan pada zaman serkarang ini adalah merrurpakan 

kerburturhan bahkan merrurpakan kerwajiban bagi kerhidurpan urmat Islam urnturk merngobati 

problermatika kerkinian serbab urmat Islam akan hidurp jurmurd kalaur tidak di berrantas derngan 

ijtihad. 

Landasan Teori 

Syariah sebagai sistem hukum Islam yang mencakup aturan-aturan yang diambil dari 

Al-Qur’an dan Hadis. Penjelasan tentang bagaimana syariah berfungsi sebagai pedoman 

moral dan hukum dalam kehidupan umat Islam. Tentu harus ada batasan ideal dalam hal hasil 

pemikiran yang seperti apa, dalam hal ijtihad yang bagaimana, dalam hal penafsiran seperti 

apa?. Dan jawabannya adalah dalam hasil pemikiran, dalam hal ijtihad, dalam hal penafsiran 
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yang memang benar dalam artian sesuai dengan yang dikehendaki wahyu, sesuai dengan 

yang dikehendaki Al-Qur’an dan Hadis, sesuai dengan yang dikehendaki Allah SWT. Bila 

seperti itu keadaanya, betapapun perwujudan dari hasil pemikiran, diperoleh dari hasil ijtihad 

atau penafsiran, maka itu pun merupakan perwujudan dari syariah. Bagaimana pemikiran 

Islam telah berkembang dari masa ke masa, termasuk tantangan dan respon terhadap 

perubahan zaman. Ini mencakup peran ulama dalam menjawab isu-isu kontemporer. 

Shalat lima waktu dihukumi wajib adalah syariah. Jumlah rakaat masing masing 

shalat lima waktu tersebut juga syariah. Makanya kita tak mengenal madzhab-madzhab 

dalam hukum shalat lima waktu. Semuanya sepakat bahwa hukumnya adalah fardhu. Karena 

ini syariah, maka karakternya tidak pernah salah, mengikat semua mukallaf, dan tidak akan 

pernah berubah. Begitu juga dengan jumlah rakaat masing-masing shalatnya. Akan tetapi 

ketika kita menelusuri lebih detail gerakan, bacaan shalat dan cara melakukannya, yang itu 

semuanya merupakan bentuk furu’iyyah maka kita akan menemukan setiap gerakan dan 

bacaan yang berbeda sesuai dengan perbedaan madzhab yang ada. Itu semuanya adalah 

pemikiran atau pemahaman (fiqih) (Abu Hanifah, 1996). Dan sesuai dengan karakternya, 

masing-masing mengandung kemungkinan salah, kita boleh memilih yang menentramkan 

hati tanpa paksaan dari siapapun, dan bisa jadi pilihan itu suatu saat berubah karena satu dan 

lain hal, karena implikasi dari ijtihad itu berbeda-beda dalam kehidupan sehari-hari umat 

Islam, serta bagaimana keputusan ijtihad dapat memengaruhi kebijakan publik dan hukum di 

negara-negara dengan mayoritas Muslim.  

Uraian pada penelitian ini relevan dengan penelitian yang mengkaji metodologi 

ijtihad yang digunakan oleh ulama klasik, termasuk analisis karya-karya mereka, seperti Al-

Muwatta oleh Imam Malik atau Al-Risalah oleh Imam Syafi'i. Penelitian ini sering 

menekankan bagaimana prinsip-prinsip ijtihad diterapkan dalam konteks sosial dan budaya 

saat itu. Begitu juga dengan penelitian yang mengeksplorasi pemikiran ulama kontemporer, 

seperti Sheikh Yusuf al-Qaradawi atau Abdurrahman Wahid, yang memberikan pandangan 

baru tentang bagaimana Syariah dapat diadaptasi dengan perubahan zaman. Kemudian 

penelitian yang membahas bagaimana ijtihad konvensional dan kontemporer memengaruhi 

hukum keluarga dan isu gender dalam konteks masyarakat Muslim dan penelitian yang 

membahas perbandingan antara ijtihad konvensional dan kontemporer, serta tantangan yang 

dihadapi oleh ulama dalam menerapkan ijtihad di era modern. Dalam hal ini bisa mencakup 

isu-isu seperti hak perempuan, isu LGBT, atau bioetika (Miftakul, t.t). Dengan mengkaji 
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penelitian-penelitian tersebut, maka dapat menjelaskan lebih mendalam tentang bagaimana 

ijtihad konvensional dan kontemporer berkembang serta relevansinya dalam konteks sosial 

dan hukum saat ini.  

Metode Penelitian 

Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder kuralitatif yaitur kerpurstakaan (library rerserarch) 

derngan pernderkatan normativer-historis. Dalam pernerrapannya, pernderkatan kerpurstakaan ini 

ditinjaur derngan cara mermbaca, mernerlaah, dan merngurmpurlkan surmberr-surmberr serrta berberrapa 

literraturr ataur bahan pernerlitian derngan mermbaca dari burkur-burkur, dokurmern, dan artikerl jurrnal 

yang berrkaitan derngan pokok bahasan, kermurdian disaring dan diturangkan dalam kerrangka 

permikiran sercara teroritis. Serrta pada pernerlitian ini jurga mernggurnakan data primerr serbagai 

data urtama dan data serkurnderr serbagai pernurnjang pernerlitian.  

Pernerlitian ini disajikan derngan mernggurnakan terknik derskriptif, yaitur suratur mertoder 

urnturk merngkaji keradaan terrkini serkerlompok orang, suratur objerk, suratur keradaan, suratur sisterm 

permikiran, ataur suratur golongan perristiwa. Turjurannya adalah urnturk mermberrikan gambaran 

yang derskroptif dan sistermatis, faktural dan akurrat terntang fakta-fakta, karakterristik dan 

hurburngan dari perristiwa yang diserlidiki. Biasanya dalam pernerlitian ini, serberlurmnya pernerliti 

surdah merndapatkan gambaran yang berrurpa data merngernai masalah yang akan diterliti (Suketi, 

et al., 2018:153). 

Terknik perngurmpurlan data dalam pernerlitian ini mernggurnakan analisis data kuralitatif. 

Dalam hal ini pernerliti merrangkurm, mermilih hal-hal yang pokok, mermfokurskan pada hal-hal 

yang pernting. Agar data mernghasilkan data yang baik dan kersimpurlan yang baik purla, maka 

data yang terrkurmpurl ini akan dianalisa derngan mertoder derskriptif-analisis. Mertoder derskriptif 

adalah analisis yang mernggambarkan sifat ataur keradaan yang dijadikan objerk dalam 

pernerlitian. Terknik ini dapat digurnakan urnturk mernurturrkan permercahan masalah yang ada 

berrdasarkan data, jadi ia mernyajikan data terrserburt dan kermurdian mernganalisa serrta 

mernginterrprerserntasikannya. Mertoder berrpikir yang digurnakan pada pernerlitian ini adalah 

mertoder derdurktif. Di mana mertoder ini dipakai urnturk merngambil kersimpurlan yang dimurlai dari 

urraian-urraian yang berrsifat urmurm kerpada yang berrsifat khursurs (Sutrisno, 1998:42). 
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Pembahasan 

1. Asal-Usul adanya Syariah 

Dalam berragama, kita harurs mernaati syariat ataur syariah yang ada. Pada urmurmnya, 

syariah merngaturr merngernai hurburngan manursia derngan Turhan, manursia derngan manursia. 

Mernurrurt Djazurli kata “syariah” sercara ertimologi mermpurnyai banyak arti. Salah saturnya 

berrarti kertertapan dari Allah bagi hamba-hambanya. Ia jurga bisa dimaknai serbagai jalan 

yang ditermpurh olerh manursia ataur jalan yang mernurjur ker air ataur jurga bisa berrarti jerlas (Ar. 

Djarzuli, 2005:51). 

Urstadz Syafiq Riza Basalamah dalam kajian yang perrnah disampaikan ada 

mernjerlaskan dan merngurngkapkan kata ataur istilah syariah berrasal dari kata dalam bahasa 

Arab yakni syaro‟at dan yasro‟ur yang artinya serburah aturran. Urstadz Syafiq mernjerlaskan 

syariat yang diturrurnkan Allah SWT urnturk merngaturr sergala urrursan durnia dan bahkan 

hingga akhirat.  Syariat, syara’, sergala sersuratur yang Allah turrurnkan urnturk hamba-

hambanya baik itur urnturk urrursan keryakinan, ibadah, akhlak, ertika ataur hurkurm muramalah. 

Maka itur sermura masurk konterks syariat,”  

Urstadz Syafiq merngibaratkannya derngan cerrita yang ada di kerhidurpan serhari-hari. 

Misalnya ada serorang anak yang mernginginkan icer creram. Anak terrserburt merrasa ice r 

creram terrserburt merrasa lerzat dan ernak serhingga berrnafsur serkali urnturk mermakannya. 

Namurn, orang tura si anak terrserburt merngertahuri kondisi anaknya serdang tidak serhat ataur 

sakit. Jika mermakan icer creram terrserburt maka si anak akan tambah sakit. Maka orang tura 

merlarang anak terrserburt mermakan icer creram terrserburt.  Dari cerrita ataur perngibaratan 

terrserburt, Urstadz Syafiq merngatakan bahwa orang tura merngertahuri mana yang terrbaik burat 

anaknya dan merlarang urnturk mermakan icer creram terrserburt, merski si anak mernangis 

merrerngerk-rerngerk. Dari situr kita me rngertahuri ilmur si orang tura yang merngertahuri kondisi 

anaknya. Dia tak ingin anaknya sermakin sakit karerna mermakan icer creram terrserburt, maka 

ia mermburat aturran ataur merlarangnya.  

Sama halnya derngan Allah SWT yang merngertahuri bagaimana kondisi hamba-

hambanya. Maka dari itur Allah me rmburat aturran ataur syariat urnturk dipaturhi olerh hamba-

hambanya. Merski, manursia serbagai hamba Allah, ingin merrasakan apa yang dirasa ernak. 

Padahal itur burkan mernjadi pilihan terrbaik burat manursia mernurrurt Allah, merlainkan hanya 

serburah hawa nafsur saja, jerlas Urstadz Syafiq bahwa  “Kertika sersuratur yang tidak sersu rai 

derngan syariat maka itur hanya berrdasarkan hawa nafsur saja”. 
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Urstadz Syafiq jurga merngurtip perngerrtian syariah di dalam Kamurs Bersar Bahasa 

Indonersia (KBBI). Kata syariat berrmakna hurkurm agama yang mernertapkan perraturran hidu rp 

manursia, hurburngan manursia derngan Allah SWT dan awal serkitarnya berrdasarkan Al-

Qurran dan hadis. Syariat burkan saja merngaturr urrursan hamba derngan Allah, tapi jurga 

urrursan hamba derngan hamba dan urrursan hamba derngan alam sermersta.  

Dari contoh yang diserburtkan olerh urstadz Syafiq di atas, Allah merngertahuri apa yang 

terrbaik dan bisa mernserjahterrakan hamba-hambanya. Hanya saja, banyak hambanya yang 

terrgoda olerh hawa nafsur, dan mernganggap yang ia pikirkan akan baik urnturknya.  Bahwa 

agama ataur syariat Islam turrurn urnturk mernjaga, mermerlihara kermakmurran hidurp manursia di 

durnia dan di akhirat. “Syariat Islam datang merngaturr kerhidurpan manursia sampai mati 

hingga hidurp kermbali. Serdangkan aturran aturran yang diburat manursia urnturk urrursan durnia”. 

Jadi turjuran dari hadirnya syariah itur adalah agar sergala lini kerhidurpan sersurai dan terraturr 

derngan ajaran agama Islam. Syariah hadir agar kerhidurpan mernjadi makmurr aman dan 

serntosa (steika rssi.a rc.id/berita r/deta ril/model-metode-ijtiha rd-isla rm-di-nusa rnta rrar-. Dia rkses pa rda r 5 

Juni 2024). 

Pada prinsipnya, kata “syariah” dalam Islam merncakurp serlurrurh perturnjurk agama 

Islam baik yang berrkaitan derngan akidah, ibadah, muramalah, ertika, dan hurkurm-hurku rm 

yang merngaturr serlurrurh asperk kerhidurpan manursia. Seriring berrjalannya waktur, permaknaan 

syariah merngalami perrkermbangan. Istilah syariah serndiri dalam perngerrtiannya 

merngalami historical continurity (Ar. Djarzuli, 2005:62),
 

yang pada akhirnya mernjadi 

mernyermpit, khursurs merngernai hurkurm yang merngaturr perrburatan manursia. Atas dasar ini 

kata syariat Islam iderntik derngan kata hurkurm dalam arti terks-terks hurkurm dalam Al-Qurr’an 

dan surnnah Nabi.  

Salah satur dalil merngernai hurkurm-hurkurm syariah yang diakuri dan terlah mermernurhi 

kuralifikasi qath‟i berrsurmberr pada Al-Qurran, surnnah, ijmak sahabat, dan qiyas. Berrikurt 

dalil-dalil yang mermbahas merngernai syariah. 

 

لْناب عالايْكا الْكِتٰبا  نازَّ ءِ وا ۤ جِئنْاب بكِا شاهِيْدًا عالًٰ هٰٰٓؤُلَا انْفسُِهِنْ وا نْ ا لايْهِنْ هِّ ةٍ شاهِيْدًا عا ياىْما نابْعاثُ فيِْ كلُِّ اهَُّ وا

بشُْرٰي لِلْوُسْلِوِيْنا  ةً وَّ حْوا را هُدًي وَّ  تِبْيابنبً لِّكلُِّ شايْءٍ وَّ

Artinya: “(Ingatlah) hari (kertika) Kami mernghadirkan serorang saksi (rasurl) kerpada sertiap 

urmat dari (kalangan) merrerka serndiri dan Kami merndatangkan erngkaur (Nabi Murhammad) 

mernjadi saksi atas merrerka. Kami turrurnkan Kitab (Al-Qurr‟an) kerpadamur urnturk 

https://steikassi.ac.id/berita/detail/model-metode-ijtihad-islam-di-nusantara-
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mernjerlaskan sergala sersuratur serbagai perturnjurk, rahmat, dan kabar germbira bagi orang-

orang murslim”. 

2. Hasil Produk Ijtihad Konvensional dan Ijtihad Kontemporer 

a. Produk Ijtihad Konvensional 

Nabi Murhammad saw adalah orang yang perrtama kali merlakurkan turgas 

berrfatwa dalam Islam, dimana fatwa-fatwa Nabi terrserburt adalah merrurpakan wahyu r 

dari Allah SWT. Serterlah Nabi Murhammad saw wafat, terntur saja ada perrberdaan antara 

fatwa Nabi derngan para sahabat. Fatwa-fatwa sahabat terrserburt dikernal derngan serburtan 

“Fatwa Shahabi”.  

1. Fikih 

Fikih serbagai salah satur produrk permikiran hurkurm Islam, burkan hanya 

dipraktikkan olerh urmat Islam di Indonersia, tertapi jurga dipraktikkan urmat Islam di 

serlurrurh durnia, merskipurn kayfiyahnya tidak serragam. Fikih dalam serjarahnya surdah 

ada serjak pada zaman khurlafa al-rasyidurn. Para khalifah terrserburt, derngan 

kermampuran berrpikir merrerka berrursaha mermahami dan merngkaji Al-Qurran dan 

hadis. Salah satur fakta serjarah yang berrkaitan derngan kergiatan perngkajian itur, 

dapat diperrhatikan bagaimana khalifah Urmar bin Khattab berrursaha berrijtihad urnturk 

mermercahkan perrsoalan hurkurm yang timburl dalam masyarakat, merskipu rn 

ijtihadnya serolah-olah berrterntangan derngan Al-Qurran dan apa yang diamalkan 

Nabi saw (Mudriya rna rh, et al., 2024:245). 

Salah satur derfnisi mernyerburtkan bahwa fikih merrurpakan permahaman terrhadap 

syariat mernyangkurt amal perrburatan manursia. Permahaman terrserburt diambil dari 

dalil-dalil terrinci merlaluri qaidah-qaidah urshurl. Dari sinilah lahir rurmursan-rurmursan 

fikih yang terrhimpurn dalam kitab-kitab, yang masing-masing mermiliki ciri dan 

karakterristik terrserndiri berrdasarkan mertoder ijtihad pernyursurnannya.  

Kompilasi Hurkurm Islam (KHI) dapat dikatergorikan serbagai fikih Indonersia 

yang terlah dipraktikan sercara formal di Perngadilan Agama. Serbab KHI lahir dari 

hasil permikiran olerh para urlama Indonersia berrdasarkan Al-Qurr’an, hadis dan 

merrurjurk kerpada kitab-kitab karya para urlama imam mazhab derngan 

mermperrtimbangkan kondisi masyarakat Indonersia (Muh. Haras, 2011:105-112). 

Urnturk pernerrapan produrk fikih maka perrlur pernyerlerksian dikturm hurkurm serrta 

analisis hurkurm yang merndalam serhingga aturran fikih yang dapat diberrlakurkan 



 
Jurnal Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam 
Vol. XVI. No 1: 219-239. September 2024. ISSN: 1978-4767 (Cetak), ISSN: 2549-4171 (Online) 
Terakreditasi Nasional. SK. No.21/E/KPT/2019 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. CC BY SA 

 

227 
 

harurs berrkersersuraian derngan keradaan masyarakat. Ia harurs dilertakkan sercara 

proporsional yakni derngan turjuran agar pernerrapan hurkurmnya tidak sercara gamblang 

pernerrapannya merlainkan di interrprertasikan kermbali kerdalam bernturk hurkurm yang 

dapat diterrima olerh masyarakat. 

Pada urmurmnya kerbanyakan masyarakat merngernal fikih serbagai hurkurm yang 

berrsurmberr langsurng dari Allah SWT. karerna itur ia merrurpakan aturran hurkurm yang 

paling bernar. Olerhnya itur mernanggapi produrk permikiran hurkurm Islam yang 

lainnya serperrti purtursan perngadilan, fatwa, serrta perrurndang-urndangan. Terrkadang 

serolah fikih ini tidak serjalan derngan aturran terrserburt. Serhingga derngan dermikian 

konserkurernsi dari permahaman terrserburt mermburat masyarakat mermburang jau rh 

aturran-aturran produrk permikiran hurkurm Islam serperrti purtursan perngadilan dan 

perrurndang-urndangan kerpada permisahan hurkurm terrhadap agama. 

2. Fatwa 

Produrk permikiran fikih tidak dapat dipisahkan derngan fatwa urlama. Hasil 

ijtihad urlama yang diserburt fatwa terrkadang diturangkan dalam bernturk burkur fikih 

urnturk diperdomani bagi urmat Islam di Indonersia. Hasil fatwa urlama di Indonersia, 

sercara nasional diturangkan dalam bernturk fatwa MUrI (Majerlis Urlama Indonersia). 

Serlain itur, ada dura fatwa urlama yang berrsurmberr dari organisasi Islam yaitu r 

Nahdaturl Urlama dan Murhammadiyah. Kerdura organisasi Islam ini, serlalur merwarnai 

fatwa MUrI di Indonersia. Hal ini diperngarurhi olerh kerkuratan politik dan siste rm 

permerrintahan ataur perngurasa di Indonersia (Supardin, 2017:230). 

Mernurrurt bahasa fatwa berrarti jawaban, kerpurtursan, perndapat yang diberrikan 

olerh murfti terntang suratur masalah, nasihat orang alim, perlajaran baik. Mernurrurt 

urlama ursurl fikih, fatwa berrarti perndapat yang dikermurkakan olerh serorang murjtahid 

ataur faqih serbagai jawaban yang diajurkan perminta fatwa dalam suratur kasurs yang 

sifatnya tidak merngikat (Abdul Aziz, et al., t.t:326). Fatwa urlama me rrurpakan salah 

satur surmberr dalam produrk permikiran hurkurm Islam di Indonersia. Urlama yang 

dimaksurd adalah orang alim yang berturl-berturl merngurasai serlurk berlurk hurkurm Islam.  

Fatwa yang merskipurn merrurpakan rersponsisasi sercara langsurng terrhadap 

hurkurm Islam burkan berrarti masyarakat sercara langsurng dapat mernerrimanya, 

merlainkan fatwa yang diberrikan sercara langsurng olerh serorang murfti yang 

merrurpakan fatwa terrdapat visi dan misi yang berrberda karerna terrkadang adanya 
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fatwa yang lahir sercara individural serhingga terrjadinya kertidak sersuraian hurkurm. 

Serlain itur dalam fatwa biasanya hanya berrkiblat pada kitab-kitab fikih terrterntur.  

E rksisternsi fatwa biasanya cerndrurng berrsifat dinamis, karerna merrurpakan 

rerspon terrhadap perrkermbangan barur yang serdang dihadapi masyarakat si perminta 

fatwa. Materri fatwa itur serndiri berlurm terntur dinamis, karerna bolerh jadi diambil dari 

kitab-kitab fikih yang dibacanya. Tertapi sifat rersponsifnya itur yang dikatakan 

dinamis (Muh. Haras, 2011:105). 

3. Tafsir 

Kata tafsir serndiri berrasal dari akar kata fassara. Ada berberrapa perndapat ahli 

bahasa dan urlama tafsir terntang makna tafsir sercara ertimologi dan terrminologi. 

Kata fasara jurga berrarti nadlaraal-Thayiburilaal-Mai (pernglihatan ataur pernerlitian 

serorang dokterr terrhadap air) makna yang sama jurga digurnakan urnturk kata al-

Tafsirah. Ada perndapat yang merngatakan bahwa al-Tafsirah berrarti: (burang air 

orang sakit yang digurnakan para dokterr urnturk merndiagnosa pernyakit serserorang) 

(Nashruddin, 2001:66). 

Tafsir serbagai ursaha urnturk mermahami dan mernerrangkan maksurd kandurngan 

ayat-ayat Al-Qurr’an, terlah merngalami perrkermbangan yang curkurp berrvariasi, 

serbagai hasil karya manursia, terrjadinya kerragaman terrserburt, antara lain perrberdaan 

kercernderrurngan, interrers, motivasi murfasir, perrberdaan misi yang diermban, 

perrberdaan kerdalaman dan ragam ilmur yang dikurasainya masa dan lingkurngan yang 

merngitari, perrberdaan siturasi dan kondisi yang dihadapi dan lain serbagainya (M. 

Alfatih, 2010:29). 

4. Yurrisprurdernsi 

Yurrisprurdernsi terridiri atas dura kata, yakni yurris dan prurdernsi (prurdernsial). 

Yurris artinya ahli hurkurm ataur sarjana hurkurm, dan prurdernsial artinya berrsifat 

bijaksana. Yurrisprurdernsi adalah ajaran hurkurm merlaluri perradilan ataur himpurnan 

purtursan hakim. Produrk permikiran yurrisprurdernsi merrurpakan hasil permikiran hurku rm 

Islam dari kerpurtursan Perngadilan Agama, kerpurtursan Perngadilan Tinggi Agama, dan 

kerpurtursan Mahkamah Agurng, serhingga dijadikan serbagai hasil dari formurlasi 

hurkurm Islam yang kermurdian merlahirkan kerpurtursan hurkurm tertap dan me rngikat. 

Purtursan hakim diambil ataur ditertapkan berrdasarkan permerriksaan perrkara diderpan 

sidang perngadilan, ataur kertertapan hurkurm syar'i yang disampaikan merlaluri serorang 
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qadi ataur serorang hakim. Permberrlakuran yurrisprurdernsi serbagai bagian dari jernis-

jernis produrk permikiran hurkurm Islam, dapat mernghasilkan berrbagai materri hurku rm 

Islam serperrti yang terrsursurn dalam Kompilasi Hurkurm Islam (KHI) di Indonersia. 

Gagasan urnturk merngadakan Kompilasi Hurkurm Islam di Indonersia, murlanya 

dikermurkakan olerh Mernterri Agama Rerpurblik Indonersia, Prof. Dr. H. Murnawir 

Sjadzali, M.A. pada burlan Ferbrurari 1985 di IAIN Surnan Amperl Surrabaya. Murlai 

saat itur para akadermisi dan praktisi hurkurm Islam murlai me rnggerlinding dan 

merndapat rerspons yang positif. Bahkan Prersidern RI (Soerharto) merngambil 

prakarsa urnturk merlahirkan gagasan merngadakan Kompilasi Hurkurm Islam di 

Indonersia. Pada tanggal 25 Marert 1985, Mahkamah Agurng dan Mernterri Agama 

merngerlurarkan kerpurtursan dan mernandatangani berrsama di Yogyakarta berrdasarkan 

Nomor 07/KMA/1985 dan Nomor 25 Tahurn 1985 (Mudriyanah, et al., 2024:247). 

Pernandatanganan terrserburt dilakurkan olerh kerdura berlah pihak di derpan Kertura-

kertura Perngadilan Tinggi Agama, Kertura-kertura Perngadilan Tinggi, dan Kertura-kertura 

Perngadilan Tinggi Militerr ser-Indonersia. Isi dari kerpurtursan berrsama terrserburt adalah 

proyerk “Perngermbangan Hurkurm Islam me rlaluri Yurriprurdernsi.” Yurrisprurdernsi itu r 

dinamakan Kompilasi Hurkurm Islam yang dilaksanakan olerh serburah tim perlaksana 

proyerk. Turgas dari tim perlaksana proyerk terrserburt merngkompilasikan aturran hurku rm 

Islam yang diambil dari berrbagai surmberr dan merncakurp serlurrurh wilayah 

Indonersia. Serhingga pada tanggal 10 Jurni 1991 kerlurarlah Instrurksi Prerside rn 

Rerpurblik Indonersia Nomor 1 Tahurn 1991 terntang Kompilasi Hurkurm Islam dan 

diperrkurat olerh Kerpurtursan Mernterri Agama Rerpurblik Indonersia Nomor 154 Tahu rn 

1991 terntang Perlaksanaan Instrurksi Prersidern RI Nomor 1 Tahurn 1991 Tanggal 10 

Jurni 1991. Materri KHI terrserburt mermurat tiga burkur, burkur perrtama mermurat terntang 

perrkawinan, burkur kerdura mermurat terntang kerwarisan, dan burkur kertiga me rmurat 

terntang perrwakafan (Supardin, 2017:245). 

Yurrisprurdernsi terrtinggi dalam hal ini Mahkamah Agurng dapat mermbatalkan 

purtursan pada tingkat Perngadilan Tinggi Agama. Purtursan PTA terrserburt dibatalkan 

olerh Mahkamah Agurng olerh karerna adanya perrtimbangan hurkurm yang le rbih kurat, 

serhingga Mahkamah Agurng merlahirkan yurrisprurdernsi. Yurrisprurdernsi adalah faktor 

terrpernting purla dalam produrk permikiran hurkurm Islam di Indonersia, serbab dalam 

purtursan perngadilan agama sergala surmberr hurkurm yang perrnah dipurturs olerh serorang 
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hakim di perngadilan mernjadi dasar hurkurm serlanjurtnya dalam mermurturs kasurs-

kasurs hurkurm yang sama dikermurdian hari. Serbab purtursan hakim yang mermiliki 

intergritas yang paham akan syariat/fikih ternturlah mernernturkan purtursan hakim yang 

dapat mermberri rasa keradilan bagi pihak-pihak berrperrkara. Derngan dermikian, 

sergala purtursan yang diambilnya bernar-bernar berrsih dari perngarurh-perngarurh. Yang 

diistilahkan olerh Burstanurl Arifin bahwa serorang hakim harurs tidak mermiliki atasan 

yang dapat mermerrintah serlain hati nurraninya dan Turhan (Bustanul, 1996:10). 

5. Produk Ijtihad Kontemporer 

a. Perraturran Perrurndang-urndangan (Kodifikasi) 

Perraturran perrurndang-urndangan adalah perraturran yang diburat olerh suratur badan 

lergislatif yang merngikat sertiap warga nergara dimana urndang-urndang itu r 

diberrlakurkan. Perlanggaran terrhadap serburah urndang-urndang akan merndatangkan 

sanksi. Derngan dermikian dapat dipahami bahwa urndang-urndang mermiliki daya 

ikat yang lerbih luras dari kerpurtursan perngadilan. Karerna dipurturskan olerh lermbaga, 

maka orang yang terrlibat dalam perrurmursannya tidaklah terrbatas pada furqaha atau r 

urlama, tertapi jurga para politisi dan para cernderkiawan lainnya (Ahmad Mathar, 

2019:200). Urndang-urndang merlipurti berrbagai asperk, baik asperk hurkurm, politik 

maurpurn sosial-burdaya lainnya.  

Sercara urmurm dipahami bahwa hurkurm Islam merrurpakan perraturran yang terlah 

dibakurkan di Indonersia urnturk dijadikan serbagai produrk permikiran hurkurm di 

Indonersia. Hurkurm Islam jurga merrurpakan bagian dari hurkurm nasional, karerna 

hurkurm nasional yang berrlakur di Indonersia adalah berrsurmberr dari tiga surmberr 

hurkurm, yaitur hurkurm adat, hurkurm Barat, hurkurm Islam. Hasil produrk permikiran 

hurkurm terlah diturangkan dalam urndang-urndang dan perraturran-perraturran lainnya 

dalam kerrangka hurkurm Islam yang merlipurti urndang-urndang, perraturran permerrintah, 

kerpurtursan prersidern/perraturran prersidern (perrprers) ataur instrurksi prersidern, 

kerpurtursan/perraturran ataur instrurksi mernterri (mernag), dan lermbaga tinggi lainnya 

(Mudriyanah, et al., 2024:248-253). Lermbaga Perradilan Agama dalam 

perngermbangannya sermakin komplerks apalagi derngan me rnyaturnya lermbaga-

lermbaga perradilan di Mahkamah Agurng (Supardin, 2017:246). 

Kodifikasi hurkurm urnturk urmat Islam di Indonersia surdah ada serjak zaman 

pernjajahan, tertapi statursnya masih berrada di bawah dominasi hurkurm adat karerna 
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terori rerserpsi sangat berrperngarurh dalam hurkurm saat itur. Karernanya dapat dikatakan 

bahwa kodifikasi terrserburt dimurlai pada tahurn 1974 derngan murncurlnya kodifikasi 

Urndang-Urndang Perrkawinan (UrUr No. 1/1974) derngan perraturran perlaksanaannya 

(PP No. 9/1979 dan PP No. 10/1983), yang merngaturr sercara khursurs perrsoalan 

perrkawinan dan perrcerraian bagi pergawai nergerri sipil dan ABRI. 

Kermurdian murncurl lagi Urndang-Urndang perradilan agama (UrUr No. 7/1989). 

Urndang-urndang ini pada dasarnya me rrurpakan turnturtan dari UrUr No. 14/1970 

terntang pokok-pokok kerkurasaan kerhakiman yang merngakuri adanya ermpat macam 

perradilan di Indonersia, yaitur Perradilan Urmurm, Perradilan Militerr, Perradilan Tata 

Ursaha Nergara dan Perradilan Agama. Kerermpat perradilan ini me rmiliki kerdurdurkan 

sama dan werwernang sercara mandiri merngadili perrkara-perrkara yang mernjadi 

werwernangnya. 

Serlanjurtnya, kerlurar purla Inprers RI No. 1/1991 terntang Kompilasi Hurku rm 

Islam di bidang hurkurm perrkawinan, perrcerraian, waris, wakaf, wasiat dan hibah. 

Lahirnya kompilasi hurkurm Islam di Indonersia (KHI), merrurpakan rangkaian 

lanjurtan dalam urpaya pernyajian rerferrernsi materri hurkurm Islam yang serragam bagi 

sermura hakim di lingkurngan perradilan Agama dan instansi terrkait, khursursnya 

bidang Hurkurm Perrkawinan, Hurkurm Kerwarisan, dan Hurkurm Perrwakafan. Derngan 

adanya KHI terrserburt sermura produrk hurkurm yang kerlurar dari lingkurngan Perradilan 

Agama harurs berrperdoman dan merngacur kerpada KHI terrserburt. KHI terlah mernjadi 

yurrisprurdernsi di serlurrurh Perradilan di Indonersia (Suparman, 2002:147). 

Salah satur surmberr urnturk merndapatkan perngermbangan materri hurkurm dalam 

masyarakat adalah merlaluri sosiologi hurkurm, serhingga murncurl paradigma sosiologi 

hurkurm (Hendrik, et al., 2020:6). Serbernarnya hurkurm Islam terlah lama dikernal di 

Indonersia yakni serjak zaman kersurltanan dan pernjajahan hingga pasca 

kermerrderkaan. Tertapi hurkurm Islam dijadikan serbagai hurkurm nasional bagi urmat 

Islam serterlah diurndangkannya Urndang-Urndang Nomor 7 Tahurn 1989 Terntang 

Perradilan Agama pada tanggal 20 Dersermberr 1989. Kermurdian diperrkurat lagi 

serterlah pernyaturan atap lermbaga-lermbaga perradilan di Mahkamah Agurng Rerpurblik 

Indonersia hingga dikerlurarkannya amandermern urndang-urndang terrserburt. 

Hasil amandermern urndang-urndang terrserburt berrdasarkan Urndang-Urndang 

Nomor 3 Tahurn 2006 Terntang Perrurbahan Atas Urndang-Urndang Nomor 7 Tahu rn 
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1989 Terntang Perradilan Agama yang diurndangkan pada tanggal 20 Marert 2006. 

Hasil dari amandermernnya adalah perngermbangan materri hurkurm Islam di Indonersia, 

terrmasurk erkonomi syari’ah dan bagian-bagiannya terlah mernjadi kerwernangan 

Perradilan Agama. Perrlurasan kerwernangan Perradilan Agama terrserburt adalah 

berrdasarkan Urndang-Urndang Nomor 4 Tahurn 2004 Terntang Kerkurasaan 

Kerhakiman. 

Derngan dermikian dapat dipahami bahwa perngermbangan materri hurkurm Islam 

ker derpan burkan hanya terrbatas pada bidang-bidang perrdata saja, tertapi jurga pada 

bidang pidana. Misalnya, tindakan kerkerrasan yang terrjadi dalam kerhidurpan rurmah 

tangga (kdrt) ker derpan akan dimurat dan diaturr dalam lingkurngan Perradilan Agma. 

Jika kasurs yang terrjadi dalam rurmah tangga terrserburt adalah urmat Islam, maka yang 

mernyerlersaikan adalah Perngadilan Agama walaurpurn ada urnsurr pidananya. Hal ini 

terrburkti derngan perrlurasan wilayah kerwernangan Perradilan Agama pada bidang 

erkonomi urmat Islam sercara luras yang diserburt erkonomi syari’ah. Urndang-urndang 

lahir adalah mermerrlurkan waktur yang curkurp lama, tidak sermurdah mermbalik kerdu ra 

terlapak tangan, urndang-urndang purn mermburturhkan sosialisasi pada masyarakat 

luras, serhingga dalam implermerntasinya dapat dipaturhi olerh sergala lapisan 

masyarakat Indonersia (Supardin, 2017:251). 

b. Hasil Rapat Plerno MA 

Syariah serbagai hasil permikiran ataur produrk ijtihad kontermporerr dalam bernturk 

urndang-urndang dan hasil rapat plerno Mahkamah Agurng merngacur pada prose rs 

perngermbangan dan pernerrapan hurkurm Islam dalam konterks hurkurm positif suratur 

nergara. Ini merlibatkan urpaya para ahli hurkurm dan otoritas keragamaan urnturk 

merngintergrasikan prinsip-prinsip syariah ker dalam sisterm hurkurm yang berrlaku r 

sercara rersmi. Urndang-urndang yang dibernturk berrdasarkan ijtihad kontermporerr 

merncakurp asperk-asperk hurkurm yang rerlervan derngan syariah, serperrti perrnikahan, 

waris, dan muramalah. Prosers ini merlibatkan kajian merndalam terrhadap nash-nash 

agama serrta kajian ermpiris dan konterkstural yang mermperrhiturngkan kerburturhan dan 

nilai-nilai masyarakat saat ini. 

Hasil rapat plerno Mahkamah Agurng jurga dapat mernjadi wadah urnturk 

permbahasan dan pernertapan kerbijakan hurkurm yang berrhurburngan derngan asperk-

asperk syariah. Rapat-rapat terrserburt murngkin merlibatkan para hakim, cernderkiawan 
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agama, dan ahli hurkurm dalam me rnghasilkan interrprertasi dan kerpurtursan yang 

sersurai derngan prinsip-prinsip syariah dan hurkurm positif yang berrlakur. Sercara 

kerserlurrurhan, ijtihad kontermporerr dalam bernturk urndang-urndang dan hasil rapat 

plerno Mahkamah Agurng merncerrminkan urpaya urnturk mernghadirkan hurkurm Islam 

sercara rerlervan dan berrkerlanjurtan dalam konterks hurkurm moderrn dan perrurndang-

urndangan suratur nergara. Serbagai contoh, dalam serburah nergara derngan mayoritas 

perndurdurk Murslim, Mahkamah Agurng dapat merngadakan rapat plerno urnturk 

mermbahas dan merngambil kerpurtursan terntang pernerrapan hurkurman dalam kasurs-

kasurs pidana yang merlibatkan perlanggaran hurkurm syariah, serperrti perlanggaran 

hurkurm terntang perrzinaan ataur minurman kerras. Dalam rapat plerno terrserburt, para 

hakim, cernderkiawan agama, dan ahli hurkurm murngkin akan merlakurkan kajian 

merndalam terrhadap prinsip-prinsip syariah serrta perrtimbangan-perrtimbangan 

hurkurm positif yang berrlakur. 

Hasil rapat plerno terrserburt kermurdian bisa mernghasilkan kerpurtursan-kerpurtursan 

yang mernjadi panduran bagi perradilan di tingkat lerbih rerndah dalam mernangani 

kasurs-kasurs serrurpa. Misalnya, Mahkamah Agurng dapat mernertapkan perdoman 

terntang pernjaturhan hurkurman dalam kasurs perrzinahan berrdasarkan interrprertasi 

hurkurm Islam yang berrsifat kontermporerr, yang murngkin merncakurp pernggurnaan 

hurkurman non-pernjara serperrti konserling ataur rerhabilitasi. Kerpurtursan-kerpurtursan 

Mahkamah Agurng dalam rapat plerno ini dapat mermerngarurhi bagaimana hurku rm 

syariah diterrapkan dan diintergrasikan ker dalam sisterm hurkurm yang lerbih luras, 

sambil mermperrtimbangkan kerburturhan dan nilai-nilai masyarakat modern (M.Yasir, 

2004:34-38). 

3. Alasan Mana Yang Lebih Wajib Untuk Dipatuhi antara Fikih dan Kodifikasi  

Di Indonersia, salah satur sisterm hurkurm yang berrlakur adalah hurkurm Islam. Dalam 

sisterm hurkurm Islam terrserburt di dalamnya terrdapat sertidaknya ada ermpat jernis produrk 

hurkurm Islam yang terlah berrkermbang dan berrlakur di Indonersia, yaitur: Fikih, Fatwa urlama, 

Yurrisprurdernsi, dan Perrurndang- urndangan. 

Serbagai murslim yang baik, ternturnya kita ingin merndapatkan kersermpurrnaan dalam 

berribadah kerpada Allah. Olerh karerna itur, ilmur fiqih ibadah sangat pernting urnturk diperlajari 

urmat Islam agar dapat merlaksanakan ibadah sersurai kerternturan syariat. Jika kita wajib urnturk 

berribadah kerpada Allah SWT, maka ilmur fiqih ibadah merrurpakan ilmur yang wajib urnturk 
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diperlajari karerna ia berrkaitan derngan cara-cara kita urnturk berribadah kerpada Allah SWT. 

Olerh karerna itur, ilmur fiqih ibadah sangat pernting urnturk diperlajari urmat Islam agar dapat 

merlaksanakan ibadah sersurai kerternturan syariat.  

Ilmur fiqh merrurpakan ilmur perngertahuran yang saling berrkaitan derngan ilmur-ilmu r 

lainnya, serperrti Ilmur Akhlak, Ilmur Taurhid, Ilmur Serjarah, Murqaranat al-Madzhab, Falsafah 

Hurkurm Islam, dan Ilmur Hurkurm. Karerna ilmur fiqh tidak berrdiri serndiri tertapi ada perngaru rh 

dan hurburngan dari ilmur-ilmur lainnya yang akhirnya merlerngkapi ilmur fiqh itur serndiri dan 

mernjadikan ilmur fiqh lerbih berrwarna kerdurdurkannya serbagai ilmur Islam. 

Fiqih dalam Islam sangat pernting furngsinya karerna ia mernurnturt manursia kerpada 

kerbaikan dan berrtaqwa kerpada Allah SWT. ilmur Fiqih mernjadi syarat pernting dalam 

mernggali ajaran Islam terrurtama dalam hal ibadah dan aktivitas lain serbagai hamba Allah. 

Kerhadiran ilmur fiqih terntur berrkontiribursi pernurh terrhadap khazanah perngertahuran 

kerislaman masyarakat. Serbagai modal dalam merngaturr lakurnya agar sersurai derngan yang 

diperrintahkan olerh agama (Wayuddin, 2021:62). Sertiap saat manursia itur merncari atau r 

mermperlajari kerurtamaan fiqih, karerna fiqih, mernurnjurkkan kita kerpada surnnah Rasurl serrta 

mermerlihara manursia dari bahaya-bahaya dalam kerhidurpan. Bergitur jurga ilmu r 

fiqih mermberri banyak perturnjurk bagi manursia terntang perrmasalahan kerserharian, jurga 

mermberri hurkurm yang berrhurburngan derngan perrburatan.  

Jadi ilmur Fiqih adalah hurkurm yang mermbahas diri manursia derngan Turhan merlalu ri 

kerhidurpan serhari-hari yang berrsurmberr pada dalil-dalil yang tafsili yang diambil dari dalam 

Al-Qurr’an dan Hadits.Ilmur Fiqih errat kaitannya derngan ilmur-ilmur lainnya karerna 

berrkaitan langsurng derngan kergiatan manursia. 

Kodifikasi merrurpakan urpaya urnturk mermprosers serkurmpurlan Urndang-Urndang yang 

akan ditertapkan perngurasa serbagai hurkurm positif yang mermpurnyai daya dan mermaksa 

dalam merngaturr hurburngan sersama manursia dalam suratur masyarakat. Kodifikasi dapat jurga 

dipahami sercara khursurs serbagai pernertapan perngurasa terrhadap serkurmpurlan urndang-urndang 

urnturk merngaturr masalah terrterntur. Serjarah kodifikasi hurkurm Islam di Indonersia surdah ada 

serjak zaman pernjajahan. Hasil dari kodifikasi yang terranyar adalah kompilasi Hurku rm 

Islam yang mernjadi rurjurkan urtama bagi pernyerlersaian konflik yang ada dalam werwernang 

perngadilan agama (Misnan, 2021:76). 

Pernyerlernggaraan suratur hurkurm masyarakat dan nergara serlain diternturkan ole rh 

kersadaran hurkurm masyarakat dan pernergakan hurkurm yang baik dan bernar dalam 
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mernjalankan turgasnya, jurga diternturkan purla olerh adanya kerjerlasan perraturran hurkurm. 

Perraturran hurkurm yang jerlas ini berrgurna urnturk kerpastian hurkurm dan pernergakan keradilan. 

Hal terrserburt dapat diperrolerh, antara lain merlaluri ursaha kodifikasi hurkurm-hurkurm yang 

terlah ada, baik dalam kitab-kitab hurkurm, maurpurn dalam perraturran perrurndang-urndangan. 

Tanpa kodifikasi hurkurm, akan dapat berrakibat terrjadinya berragam kerpurtursan hurkurm yang 

berrberda ataurpurn berrterntangan (Program Pascasarjana IAIN-SU, 2004:5). 

Kodifikasi hurkurm islam dapat dikatakan serbagai suratur kerburturhan hurkurm bagi 

masyarakat saat ini, di mana dapat dilihat surdah serlayaknya dan serpantasnya bangsa 

Indonersia mermiliki suratur sisterm hurkurm terrserndiri yang mermiliki corak terrserndiri yang 

terrlerpas dari burdaya hurkurm perninggalan kolonial. Serhingga dapat dikatakan hurkurm islam 

di sini dapat dijadikan serbagai solursi urnturk mernurturp berrbagai kerkosongan hurkurm dan 

dapat dijadikan serbagai permbaharuran hurkurm yang diakibatkan olerh kertidakmampuran dari 

hurkurm yang ada pada saat ini, dimana merrurpakan hurkurm perninggalan kolonial urnturk 

merngikurti perrkermbangan masyarakat Indonersia yang berrsifat dinamis. Serhingga 

kodifikasi hurkurm islam ternturnya akan dapat mernjamin nilai-nilai kerpastian hurkurm bagi 

serlurrurh masyarakat. 

Masyarakat Indonersia adalah masyarakat yang kaya burdaya ataur kerarifan lokal. 

Merrerka sangat mermaturhi kerarifan lokal serbagai tatanan, bahkan mernjadi hurkurm dan bagi 

yang merlanggarnya akan merndapatkan sanksi. Derngan erksisternsi kerarifan lokal terrserburt 

mernjadikannya serbagai bagian perrtimbangan dalam sertiap produrk permikiran hurkurm Islam 

di Indonersia. Hal ini me rnurnjurkkan bahwa hurkurm Islam di Indonersia, serperrti hurku rm 

perrkawinan dan kerwarisan sangat mernghargai kerhidurpan sosial masyarakat, baik yang ada 

dan berrkermbang serjak dahurlur maurpurn perrkermbangan kerhidurpan sosial masyarakat yang 

terrjadi serkarang dan yang akan datang (Misnan, 2021:80). 

Pernerrapan produrk Hurkurm Islam di indonersia, baik itur berrurpa fikih, fatwa, tafsir, 

ataur yang berrdasarkan kerternturan perrurndang- urndangan, serbernanya tertap saja sersu rai 

derngan ersernsi hurkurm Islam. Hal ini dikertahuri bahwa turjuran urtama pernergakan hurku rm 

adalah terrciptanya kerserjahterraan, merwurjurdkan keradilan hurkurm, kermaslahatan, serrta 

kerbijakan. Sertiap masalah yang tidak mermernurhi asas keradilan sersurnggurhnya berrterntangan 

derngan hurkurm Islam. Agar hurkurm Islam dapat terrintergrasi ker dalam perraturran perrurndang-

urndangan, sangat diternturkan olerh permikir dan urlama yang terrlibat di dalam lermbaga 

lergislatif. Komitmern merrerka terrhadap hurkurm Islam dapat berrakibat positif bagi 
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terrintergrasinya hurkurm Islam ker dalam perraturran perrurndang-urndangan Nergara. Di sinilah 

diburturhkan kerberranian moral dari para permikir dan urlama urnturk mernyurarakan Islam 

walaurpurn tidak sercara harfiah (Mudriyanah, et al., 2024:257). Karerna sermakin banyaknya 

perrmasalahan yang timburl di masa moderrn ini merrurpakan tantangan terrserndiri bagi hurku rm 

Islam. Dan tantangan ini mermburat banyak permikir murslim yang perdurli akan masa derpan 

hurkurm Islam merngadakan langkah inovatif terrhadap karyakarya urlama terrdahurlur, 

terrurtama yang berrhurburngan derngan masalah hurkurm. Langkah inovatif inilah yang diserburt 

serbagai ijtihad. Karerna derngan adanya ijtihad ini akan mernurnjurkkan bahwa hurkurm Islam 

itur luras dan lurwers. 

Jikalaur mernurrurt saya pribadi, fikih-fikih konvernsional dan perrurndang-urndangan 

(kodifikasi) kerduranya itur sam-sama hasil ijtihad. Tertapi jurstrur perrurndang-urndangan itu r 

hurjjah nya lerbih kurat urnturk dipaturhi, karerna perrurndang-urndangan dilakurkan kajian derngan 

berrbagai asperk serrta dikaji olerh banyak orang. Serhingga kermurngkinan urnturk terrjadinya 

kersalahan itur kercil dibandingkan fikih-fikih konvernsional yang berrurpa fatwa, tafsir, dan 

yurrisprurdernsi yang itur merrurpakan hasil permikiran yang individural. Kodifikasi terrhadap 

hurkurm islam sangat perrlur dan terlah serlayaknya dilakurkan olerh permerrintah merngingat 

hurkurm islam dapat mernjadi solursi hurkurm urnturk mernurturpi kerkosongan hurkurm yang ada di 

dalam masyarakat diakibatkan kertidakmampuran hurkurm positif yang ada urnturk merngikurti 

perrkermbangan kerburturhan masyarakat pada saat ini. Serlain itur kodifikasi terrhadap hurku rm 

islam jurga dapat merwurjurdkan kerpastian hurkurm di dalam masyarakat, serhingga sergala 

kerternturan berrkernaan derngan hurkurm islam yang dikodifikasi akan mermbangurn serburah 

kerterraturran hurkurm yang dapat merngarah kerpada urnifikasi hurkurm islam di Indonersia. 

Produrk permikiran hurkurm Islam yang diadopsi dalam permbangurnan hurkurm Islam di 

Indonersia, surdah lama dicanangkan olerh para urlama hurkurm Islam di durnia Islam derngan 

berrbagai macam karya yang merrerka lahirkan. Para urlama hurkurm Islam ataur urlama 

murjtahid terrserburt serperrti Imam Syafi’i Imam Ahmad bin Hanbal dan urlamaurlama 

sersurdahnya. Merrerka merlahirkan hurkurm Islam derngan tertap mermperrtimbangkan kondisi 

sosial ataur kerarifanlokal masyarakat di mana merrerka hidurp dan berraktifitas (Muh. Haras, 

2011:108). Jadi produrk permikiran hurkurm Islam yang surdah merlermbaga dan dipaturhi ole rh 

masyarakat Indonersia adalah fiqih, tafsir, fatwa, Yurrisprurdernsi dan perrurndang-urndangan. 

Prosers lahirnya kerermpat hal terrserburt tidak lerpas dari perrkermbangan dinamika kerhidurpan 

masyarakat dari masa ker masa yang berrkolaborasi derngan kondisi ker Indonersiaan. 
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Kesimpulan 

Pada urmurmnya, syariah merngaturr merngernai hurburngan manursia derngan Turhan, 

manursia derngan manursia. Di Indonersia, salah satur sisterm hurkurm yang berrlakur adalah hurku rm 

Islam. Dalam sisterm hurkurm Islam terrserburt di dalamnya terrdapat jernis-jernis produrk permikiran 

hurkurm Islam di Indonersia, yang merlipurti: produrk permikiran fikih, fatwa, tafsir, kerpurtursan 

perngadilan (Yurrisprurdernsi), dan produrk permikiran urndang-urndang (kodifikasi) dan hasil 

rapat plerno MA, kiranya dapat diberrlakurkan dan ditergakkan sercara jurjurr dan adil. Urnturk 

dapat merreralisasikan kerjurjurran dan keradilan dalam pernerrapan perraturran perrurndang-urndangan 

di Indonersia, terrganturng aparat pernergak hurkurmnya. Namurn di balik itur, masyarakat sercara 

luras purn herndaknya mermaturhi sergala hurkurm perrurndang-urndangan yang berrlakur, agar turjuran 

nergara dapat terrcapai yakni merwurjurdkan masyarakat adil dan makmurr. 

Fikih-fikih konvernsional dan perrurndang-urndangan (kodifikasi) kerduranya itur sama-

sama hasil ijtihad. Tertapi jurstrur perrurndang-urndangan itur hurjjah nya lerbih kurat urnturk dipaturhi, 

karerna perrurndang-urndangan dilakurkan kajian derngan berrbagai asperk serrta dikaji olerh banyak 

orang. Serhingga kermurngkinan urnturk terrjadinya kersalahan itur kercil dibandingkan fikih-fikih 

konvernsional yang berrurpa fatwa, tafsir, dan yurrisprurdernsi yang itur merrurpakan hasil 

permikiran yang individural. Tertapi dalam pernerrapan produrk Hurkurm Islam di Indonersia, baik 

itur berrurpa fikih, fatwa, tafsir, ataur yang berrdasarkan kerternturan perrurndang- urndangan, 

serbernanya tertap saja sersurai derngan ersernsi hurkurm Islam. Jadi produrk permikiran hurkurm Islam 

yang surdah merlermbaga dan dipaturhi olerh masyarakat Indonersia adalah fiqih, tafsir, fatwa, 

Yurrisprurdernsi dan perrurndang-urndangan. Prosers lahirnya kerermpat hal terrserburt tidak lerpas dari 

perrkermbangan dinamika kerhidurpan masyarakat dari masa ker masa yang berrkolaborasi 

derngan kondisi ker Indonersiaan. 
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